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Penulis
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kami menyambut baik kehadiran buku yang berjudul Ekologi Ikan Perairan
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tentunya disebabkan minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan
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pemanfataan sumber daya hayati ikan yang lestari dan berkelanjutan.
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Rektor

Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si
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PROLOG

Prof.Dr.Ir. M.F. Rahardjo, DEA
(Guru Besar Iktiologi — Institut Pertanian Bogor)

Ikan (Pisces) adalah vertebrata yang jumlah
spesiesnya paling banyak di dunia, sekitar separuh
vertebrata adalah ikan. Indonesia, negara kita dikenal
sebagai salah satu negara yang keanekaragaman
hayatinya sangat besar (megabiodiversity). Jumlah
jenis ikan di Indonesia sangat banyak. Tercatat yang
telah teridentifikasi sekitar 1200 spesies ikan air
tawar, sedangkan ikan laut sekitar 3.500 spesies. Tkan
merupakan sumber pangan atau penyedia protein, dan
juga dimanfaatkan sebagai ikan hias. Upaya pemanfaatan ikan dilakukan
melalui budi daya dan penangkapan.

Di sisi lain dari pemanfaatan ikan, ada bahaya yang mengancam
keanekaragaman hayati ikan seperti adanya lebih tangkap di beberapa perairan,

penangkapan yang merusak, pencemaran, dan kegiatan antropogenik lainnya.
Ini semua menyebabkan keterancaman ikan. Diperlukan satu tindakan
pengelolaan untuk untuk mencegah hal tersebut terjadi.

Apa yang diutarakan di atas tidak lengkap bila tidak disertai pengetahuan
tentang bagaimana respons dan adaptasi ikan, atau yang biasa dikenal sebagai
ekologi ikan. Hal yang disebut terakhir ini secara parsial banyak ditulis dan
dikemukakan dalam makalah seminar dan simposium, artikel dalam jurnal
ilmiah maupun semi ilmiah, dan terbitan lain. Namun sebagai satu kumpulan
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tulisan yang lengkap dalam satu buku, praktis hampir tidak ada yang
menuliskannya.

Buku yang sekarang anda pegang dan baca yang ditulis oleh Saudara
Husain Latuconsina dengan judul Ekologi Ikan Perairan Tropis termasuk
langka, ibarat oase di tengah gurun pasir. Banyak buku tentang ekologi ikan
yang ditulis dalam bahasa asing, tetapi sepanjang yang saya ketahui belum ada
buku dalam Bahasa Indonesia yang menuliskan tentang ekologi ikan terlebih
di perairan tropis. Keanekaragaman ikan di Indonesia sangat besar, namun
buku yang mengungkapkan tentang ikan tidak banyak, terlebih lagi tentang
ekologinya. Buku ini adalah pembuka jalan untuk menganalisis ekologi ikan.

Banyak hal yang dicakup dan dikemukakan dalam buku ini, yang
menjadikan masalahnya meluas sehingga dikupas kurang mendalam dan
keterkaitan antarbab longgar. Meskipun demikian, secara keseluruhan uraian
yang disampaikan cukup komprehensif. Pembaca akan mendapat banyak
pengetahuan tentang ekologi ikan dan mendapat manfaat. Buku ini juga
sekaligus menyampaikan banyak hal yang perlu dikembangkan terkait dengan
keanekaragaman hayati ikan dan ekologinya, yang dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam mengelola perikanan dan lingkungan perairan.

Buku ini sangat layak untuk dibaca oleh para ilmuwan, akademisi, peneliti,
penentu kebijakan di lembaga pemerintah, pegiat lembaga swadaya masyarakat,
mahasiswa, dan pecinta lingkungan.

Bogor, 20 Juni 2018
M. F. Rahardjo
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20. Ternate, 21. Talaud, 22. Aru, 23. Papua-Indonesia.....
Peringkat famili ikan air tawar berdasarkan jumlah spesies
endemik (appendix). A, Indonesia; B, Paparan Sunda; C,
Wallacea; D, Paparan Sahul ........ccccccoeciviiiniiniiiniininnen.
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Beberapa spesies baru ikan air tawar dari genus Oryzias,
famili Adrianichthyidae di daratan Sulawesi ..................
Empat spesies ikan Pelangi Papua Rainbowfish
(Melanotaeniidae) dengan tipe habitatnya pada perairan
sungai-sungai kecil di kawasan karst Papua Barat-
INAONESIA ..cnveeeeieierieeieeeee et
Klasifikasi mayor ikan pelangi rainbowfishes
(Melanotaeniidae) yang diidentifikasi menggunakan
DNA barcoding dan distribusi geografisnya. (A) Pohon
filogenetik dari 360 barcode COI dengan empat klade
besar teridentifikasi. (B) Peta distribusi rentang klade ikan
PElANGT c.eeeiieieeieceeee e
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Pieter Bleeker (1819-1878) tokoh besar iktiologi di
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Renny K. Hadiaty, D.Sc., ahli taksonomi ikan dan kurator
koleksi ikan di Museum Zoologicum Bogoriense, Bogor-
Indonesia
Kadarusman, ahli taksonomi ikan Indonesia dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI yang produktif
mengeksplorasi dan mendeskripsikan spesies-spesies ikan
i PAPUA....eeieeieeieeieeeeieeie ettt ens
Morfologi ikan teleostei tampak samping ............cccceueen.
Morfologi ikan teleostei tampak dari bawah dan atas .....
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Bagian-bagian tubuh ikan secara morfologi ....................
Struktur anatomi kepala ikan
Bentuk-bentuk mulut ikan........c.cccoeceeveineininninninneenen,
Tipe mulut yang dapat disembulkan dan yang tidak dapat
disembulkan ..........ccccooiiiiiiiii
Bagian sirip punggung pertama yang keras dan bagian
kedua yang lunak (Sumber: Kuiter & Tonozuka, 2001) ..
Bentuk-bentuk sirip ekor (Sumber: Bugar et al., 2009)...
Contoh jenis ikan berdasarkan bentuk-bentuk sirip ekor.
Bentuk-bentuk tubuh ikan. A. Fusiform; B. Compressed;
C. Depressed; D. Anguilliform; E. Filiform; F. Taeniform;
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Bentuk-bentuk tubuh kombinasi. A. famili Pegasidae;
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Syngnathidae (kuda Laut)
Contoh umum pengukuran morfometrik dan meristik pada
tUbUN AKaAN ...
Contoh titik-titik landmark yang digunakan dalam
analisis keragaman morfologi menggunakan metode truss
morfometrik pada ikan gabus (Channa striata)...............
Unit Pengelolaan ikan terbang di Selat Makassar dan Laut
Flores berdasarkan variasi morfomersitik........................
Filogram kekerabatan spesies ikan pelangi papua
(Melanotaeniia) berdasarkan analisis 650 nukleotida gen
COI di wilayah Kepala Burung, Papua........cccccecevcceeeuens
Dendrogram gen COI ikan-ikan introduksi potensial ()
sequence dari genbank
Struktur Kulit ikan ......ccoceveevieieneniiieeneeeee
Lungfish (Protopterus sp.) yang menggunakan lendir untuk
berlindung dalam lumpur selama musim kemarau
Sisik kelompok ikan yang berbeda. Untuk masing-masing,
sisik utuh (kiri) dan bagian-bagian sisik (kanan). (A)
Elasmobranch, (B) Neoceratodus (Dipnoi), (C) Latimeria
(Coelacanth), (D) Polypterus (Brachioterygii), (E)
Lepisosteus (Holostei), (F) Teleostey (sisik Ctenoid-atas,
Cycloid-bawah). G = ganoin, D = dentine, B = tulang ....
Tipe sisik placoid dan bagian-bagiannya pada ikan hiu ..
Tipe sisik cosmoid pada ikan famili Latimeriidae
(Latimeria chalumnae) (Sumber: Burhanuddin, 2010)....
Tipe sisik ganoid pada ikan famili Acipenseridae
(sturgeons)
(A) Tipe sisik ctenoid dan (B) sisik cycloid dengan bagian-
DAGIANNYA ...evvveriieeieeiieieere et
Bentuk pewarnaan terpecah pada ikan dari famili
Chaetodontidae, yaitu Forcipiger longirostris (A) dan
Chelmon rostratus (B) yang berupaya untuk mengaburkan
bentuk aslinya.......cccccveeeverveeriienieeieeieere e
Bentuk pemiripan warna ikan dengan latar belakang
habitatnya: (A) Pteroidichthys amboinensis (Scorpainidae),
(B) Acreichthys radiates (Monacanthidae), (C) Pardachirus
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pavoninus (Soleidae), (D) Solenostomus cyanopterus
(S0lenostomidae)........cceereereiereiieeeiiieeiieerieeeeeeeree e
Corak warna ikan karang (Scarus tricolor) famili
Scaridae yang berbeda antara jantan dan betina (Sumber:
Allen, 1999) (A), dan ikan hias air tawar rainbowfish
(Melanotaenia boesemani) famili Melanotaeniidae antara
jantan dan betina (B)
Corak warna tubuh yang berbeda antara fase yuwana dan
dewasa pada ikan famili Lutjanidae, Macolor niger (A)
dan Symphorichthys spilurus (B)
Anglerfish (Linophyrin corymbivera) ditemukan di Laut
Sulawesi (pada kedalaman 4000 m), dilengkapi organ
cahaya di atas mulutnya
Kelenjar beracun pada beberapa jenis ikan: (A) ikan lepu
(Pterois volitans), (B) ikan chimaera, (C) ikan baronang
(Siganus canaliculatus), (D) ikan buntal (Arothron
SEEIIATUS) c.eveeeeeeeeieeeieeeee ettt e e e aae e es
Struktur umum Morfo-Anatomi ikan Teleostei yang
menunjukkan alat pencernaannya ...........ccoeceeeeververeenneens
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Berbagai bentuk mulut ikan ..........ccccevevevvieniencieniineenen,
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Reaksi retina mata ikan akibat perubahan pencahayaan..
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ikan
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Sistem penciuman (olfactory) pada ikan.............c.c.c........
(A) Penampang linea lateralis (gurat sisi) pada tubuh ikan
yang menunjukkan distribusi dan persarafan reseptor
neuromast, menyambungkan kanal ke lingkungan luar. (B)
Setiap neuromast terdiri dari beberapa sel rambut sensorik,
sel pendukung, dan stimulus sensoris neuron...................
Letak telinga dalam pada ikan mas (Cyprinus carpio) ...
Alat reproduksi jantan dan betina pada ikan
Contoh dimorfisme seksual pada ikan, a). salmon
(Oncorhynchus gorbuscha), b) Lemadang (Coryphaena
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hippurus), c). anglerfish (Photocorynus spinicleps) jantan
berukuran tubuh kecil dan menempel (parasit) pada ikan
betinanya, d). munculnya “jerawat” pada ikan jantan
misalnya pada spesies Semotilus atromaculatus..............
Perbedaan ukuran anglerfishes jantan dan betina.
Jantan berukuran 6,2 mm dari spesies Photocorynus
spiniceps (Linophrynidae) (dilingkari), menempel pada
daerah dorsal ikan betina berukuran 46 mm. Inset: ikan
Linophryne arborifera (Linophrynidae) jantan berukuran
18 mm memiliki mata yang sangat besar dan olfactory
Iamella (penciuman) yang digunakan untuk mencari ikan
DTN ettt
Ikan Gambusia dffinis betina (atas), tampak gonopodium
(modifikasi sirip anal) pada jantan (bawah) (garis
menunjukkan 1 €M) ....ceevieviiriinienienieneeneeeeceseeens
Kepala dan bagian depan tubuh Phallostethus cuulong.
A) lateral sisi kiri kepala dan tubuh ikan jantan; B) lateral
kanan kepala dan tubuh ikan jantan; C) lateral kepala dan
tubuh ikan betina; D) sisi ventral kepala dan tubuh janta
Dimorfisme seksual ikan rono (Adrianichthys oophorus);
(a) rono betina dan jantan; (b) sirip dada ikan betina lebih
panjang daripada sirip ikan jantan............ccecceeevereveneennnnne
(A) Contoh dikromatisme seksual pada ikan karang famili
Scaride (Chlorurus bleekeri) (Sumber: Allen, 1999), dan
(B) ikan pelangi papua Rainbowfis famili Melanotaeniidae
Melanotaenia @jamaruensis .............ccceeeveeeeveeeecuerecueennens
(A) lengkungan insang ikan telostei , (B) bagian-bagian
pada filamen insang (lamella) beserta proses aliran air dan
darah (Sumber: diadaptasi dari Helfman et al. 2009) ......
(A) Tampak lateral insang ikan lele (Clarias batrachus)
menunjukkan alat pernapasan, membran pernapasan
dari bilik suprabranchial, dan alat pernapasan tambahan
(arborescent organ) yang memungkinkan ikan mengambil
oksigen dari udara saat keluar dari air. (B) Penampakan
bagian dalam tutup insang dari ikan Gurami (Osphronemus
goramy) menunjukkan sebuah labirin sebagai alat
pernapasan tambahan ............cccceeceerveenieniieniienieneeneenens
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Gelembung gas pada ikan teleostei dengan posisi duktus
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kerongkongan ke gelembung gas.........cceceeveeveereencennenne
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ikan teleostei 05€aNOAIOM ........c.ccccevuevvenreieieerienieieinnn
Spektrum ekologi ........coeeveeerieriieiieeieeeeeee e
Contoh sederhana rantai makanan pada ekosistem
PETAITAI «.eeeveeeeiiiieeeireeeeeieeesenireeeeerreesesnreeessnrreessnneeesnnnees
Contoh piramida ekologi.........ccccceeevuieeiieeriernieeeieenieens
Beberapa spesies ikan karang dari famili Chaetodontidae
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terumbu Karang .......ccceeeeeeeeeeiiennieenieeniee e e
Distribusi dan kelimpahan ikan terkait toleransinya
terhadap Suhu perairan ..........coccoeceerveereenveeneeneeneeneeneens
Kurva pertumbuhan eksponensial (bentuk huruf “J”)
dan kurva pertumbuhan logistik (bentuk huruf “S”)
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striata) di Danau Towuti, Sulawesi Selatan.....................
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teripang (Holothuroidea)..........cceccoveeervenienienienceneenens
Contoh interaksi ikan dari komensalisme dalam waktu
lama dapat menjadi mutualisme..........ccoceeeeerierceneennenne
Sungai dengan orde yang menentukan debit aliran
sungai
Zonasi sungai dan distribusi biota termasuk sumber daya
hayati ikan pada setiap zonanya...........cceceeeverververeennens
Struktur komunitas biotik penghuni perairan sungai
tropis
Model sederhana rantai makanan pada ekosistem perairan
sungai di kKawasan tropis .......ccceeeveeevveeereeeneeenceeenieeesineens
Rasbora aprotaenia, jenis asli ikan S. Ciliwung yang
dideskripsikan pada tahun 1954 ........ccccovevvvvreereeneennens
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di Sungai Ciliwung dan Cisadane, yaitu Glyptothorax
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Contoh ikan spesies baru yang telah teridentifikasi dan
beberapa spesies lainnya yang perlu diteliti lebih lanjut
dari kawasan perairan Teluk Arguni, Papua.........cc.cc......
Empat spesies ikan yang dilindungi dan ditemukan di
perairan Sungai Keroh: A. Balantiocheilos melanopterus,
B. Himantura signifier, C. Chitala lopis, dan D. Notopterus
TIOLOPEOTUS ...ttt ettt et et st et e tesbe st eeneens
Suksesi proses penjernihan kembali sepanjang sungai dan
sistem klasifikasi saprobik dengan indikator keberadaan
sumber daya hayati ikan .........cceceeveeieninnneninnicns
Tlustrasi penampakan perairan danau berdasarkan produksi
materi organiknya dan hubungannya dengan keragaman
komunitas biotik .......cccevererieiininiiien
Jaring makanan komunitas ikan di Telaga Warna ...........
Contoh rantai makanan di perairan danau tropis..............
Skema struktur jaring makanan di Danau Victoria, sebelum
tahun 1980 (A) dan setelah tahun 1980 (B) .......cccceveunene
Beberapa spesies ikan asli Sungai Cisadane: a. Oxyeleotris
marmorata, b. Parachela sp, c. Oryzias javanicus, d.
Brachygobius cf. agregatus, e. Rasbora sp., f. Kottelatlimia
CE. PTISEES ettt ettt be e ens
Beberapa spesies ikan asing yang dijumpai di DAS
Cisadane: a. Esomus cf. metallicus; b. Amphi-lophus
labiatus; c. Pterygoplichthys pardalis; d. Oreochromis
NEIOTICUS ...ttt
Perkiraan interrelasi trofik komunitas ikan di perairan
Waduk Wadaslintang, Wonosobo, Jawa Tengah ..............
Biodiversitas ikan pada lahan gambut cagar biosfer Bukit
Batu, RIQU.....ouvuiiiiiiiiiiiieeece e
Spesies ikan Oxyeleotris colasi jantan berukuran 40,6
mm SL (A: tampak dorsal; B: lateral, dan C: ventral),
beserta tipe habitatnya pada Danau Sewiki dalam Gua
Jabuenggara, Arguni Bawah, Kaimana, Papua Barat.......
Peta sebaran jumlah spesies ikan di negara bagian Sabah,
Malaysia (utara Pulau Kalimantan) berdasarkan kajian dari
68 hasil studi tentang biodiversitas iktiofauna air tawar di
Kkawasan tersebUL ..........ccererierierereeienieeeetereeseeee e
Tipe estuari berstratifikasi sempurna...........cccecervervennnnns
Tipe estuari berstratifikasi sedang...........ccccecveverveeenenne.
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Tipe estuari homogen vertikal atau campuran sempurna 300
Positive estuary (estuaria positif).........cccoeervvervveeveenvenen. 300
Negative estuary (estuaria negatif) .........c.cceeceverevecvennenne.
Neutral estuary (estuaria netral).........ccoceeveeverereneenienne.
Contoh tipe estuari dengan profil hidrografis tercampur
sempurna
Distribusi biota pada perairan estuari.........c..ccccceeeeeenee.
Contoh distribusi ikan pada perairan estuari tropis di
Afrika Barat. (A) Tipe estuaria normal dengan variabilitas
hidrolik yang tinggi, sehingga suksesi fauna ikan air
tawar dan laut bergantung musim. (B) Tipe negatif estuari
di mana masukan air tawar sangat terbatas sehingga
mengurangi kehadiran ikan air tawar dan meningkatkan
kehadiran ikan laut..........cooceevieiininiiinieeee,
Unit trofik umum kumpulan ikan di estuari Mae Klong
antara bulan Desember 2005 dan November 2006. Anak
panah tebal: jenis makanan utama, anak panah putus-
putus: jenis makanan tambahan ..........ccccceeeeeeecieecreennen.
Contoh vegetasi mangrove mayor (Avicennia, Rhizophora,
Bruguierd, NYPQ) ....c..occeeeeeeeeeeeniieenieensieessieesesessseennens
Diagram skematis interaksi ikan dengan nutrien yang
memengaruhi distribusi ikan pada perairan estuari..........
Komponen rantai makanan pada ekosistem hutan
mangrove yang berawal dari serasah dan menjadikannya
sebagai habitat komunitas ikan ..........cccceeeeevieiencnicencnnns
Jaring makanan hipotetik komunitas ikan di Teluk Bintuni
berdasarkan analisis isi lambung...........cccccceceriiiniinnnnnen.
Manfaat ekosistem mangrove melalui rantai makanan bagi
sumber daya hayati ikan yang dapat dimanfaatkan oleh
TNANUSIA «oeveireirerieenteeteeeee et e e ens
Jejaring trofik ikan-ikan dominan secara umum di perairan
Segara Menyan, Subang, Jawa Barat...........cccecveevveennenne.
Kontribusi mangrove di Teluk Kayeli, Pulau Buru, Maluku,
berupa sumber daya hayati ikan perairan pesisir (A-F),
ikan pelagis perairan osenaik (P-S), dan ikan karang
(T-U) yang memanfaatkan mangrove untuk aktivitas
biologisnya
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Aktivitas antropogenik penyebab degradasi hutan
mangrove dan terancamnya keberadaan sumber daya
hayati TKam .....cocceviirieiieie e
Zonasi lautan, secara horisontal maupun vertikal yang
menggambarkan biomas, cahaya dan temperatur semakin
menurun terhadap kedalaman perairan
Variasi suhu secara vertikal berdasarkan kedalaman laut
Hubungan temperatur, salinitas, dan densitas di lautan ...
(A) Gambaran umum gaya tarik menarik antara bumi dan
matahari yang menyebabkan terjadinya pasang purnama
(spring tide) dan pasang perbani (neap tide) di perairan
laut. (B) Gambaran umum level pasang surut yang
memengaruhi distribusi organisme di kawasan litoral,
termasuk ikan
Asosiasi fauna pada ekosistem padang lamun..................
Karakteristik habitat lamun di kawasan Indo-Pasifik
Interaksi trofik dan nontrofik yang menyebabkan dua
umpan balik yang saling terkait antara komunitas ikan
dengan vegetasi [amun ..........ccceeeveereereeneeneeneeneeneenieens
Model konseptual faktor yang memengaruhi komposisi
jenis dan kelimpahan ikan di habitat padang lamun
Bentuk jaring makanan pada ekosistem padang lamun ..
Diagram hubungan trofik di dalam komunitas fauna pada
ekosistem padang lamun perairan Teluk Banten..............
Persentase kelompok makanan ikan dominan pada
ekosistem padang lamun perairan Tanjung Tiram, Teluk
Ambon Dalam ..........coceeieiiiniiinienieeeeeeeee
Padang lamun yang terletak di antara mangrove dan
terumbu karang sehingga memengaruhi distribusi dan
kelimpahan ikan
Berbagai aktivitas antropogenik penyebab kerusakan
ekosistem padang [amun ..........cccceeveereeneeneeseeseeseeseeens
(A) Asosiasi alga zooxanthellae yang hidup dalam
tubuh hewan karang (polip), (B) Proses fotosintesis
zooxanthellae dengan hasil akhir tumpukan kapur CaCO,
pembentuk terumbU.........cccveeeuieeiiierieeeee e
Tingginya keragaman dan kelimpahan ikan karang karena
fungsi terumbu karang sebagai sumber makanan, tempat
reproduksi, dan perlindungan..........ccoccevveerienieneencenenn.
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(A) Ikan-ikan pemakan koloni karang (omnivora), dan (B)
ikan-ikan karang herbivora ...........ccceevveevvenienienieneennnns
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